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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini bahwa terjadinya komunikasi satu arah di mana arah 

komunikasi berasal dari guru kepada siswa, kurangnya motivasi belajar siswa yang 

ditunjukkan dengan kurang tekun menyelesaikan tugas, cepat menyerah menghadapi 

kesulitan dan kurang berusaha meraih prestasi belajar yang optimal. Tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan komunikasi guru dengan siswa dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Teknik pengumpulan data adalah melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi guru dengan siswa dapat dilakukan dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapat, memberikan 

perhatian, menerima segala keluhan siswa serta memberikan solusinya, guru tidak 

membeda-bedakan siswa, memberikan rasa nyaman bagi siswa selama belajar, tidak 

mempermalukan siswa di depan teman-temannya, siap menjadi orang tua bagi siswa, 

memberikan pujian, mengajak siswa untuk percaya diri dan membimbing siswa. Motivasi 

belajar siswa di SMP Negeri 2 Susua cukup baik di mana siswa menjadi berani 

mengungkapkan pendapatnya, tidak merasa malu menyampaikan keluhannya kepada 

guru, merasa percaya diri, siswa merasa senang selama mengikuti kegiatan pembelajaran 

bersama dengan guru, dan siswa menjadi berani berkomunikasi. Saran yang dapat 

diajukan peneliti adalah 1) hendaknya guru membina komunikasi yang baik dengan 

siswa, menerima dan respon terhadap keluhan siswa, menjadi orang tua bagi siswa 

sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 2) hendaknya siswa semakin 

termotivasi dalam belajar dengan cara memberikan perhatian pada penjelasan guru, aktif 

dalam kegiatan pembelajaran dan antusias menyelesaikan tugas dan 3) hendaknya 

peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian yang relevan dengan cakupan yang lebih 

luas. 
 

Kata Kunci: Komunikasi; guru; siswa; motivasi belajar 

Abstract 

The problem in this study is that there is one-way communication where the direction of 

communication comes from the teacher to the students, the lack of student learning motivation 

which is shown by not being diligent in completing tasks, quickly giving up facing difficulties and 

not trying to achieve optimal learning achievements. The purpose of the study was to find out and 

describe the communication between teachers and students in increasing student learning 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU


FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                        E-ISSN : 2828-626X 

Vol. 2 No. 1 Edisi Januari 2023                              Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU 
 

motivation. This type of research is qualitative research. Data collection techniques are through 

interviews, observations and documentation. The results showed that teacher-student 

communication can be done by providing opportunities for students to express opinions, pay 

attention, accept all student complaints and provide solutions, teachers do not discriminate against 

students, provide a sense of comfort for students during learning, do not embarrass students in 

front of their friends, are ready to be parents to students, give praise, invite students to be confident 

and guide students. The student's learning motivation at SMP Negeri 2 Susua is quite good where 

students become courageous to express their opinions, do not feel ashamed of conveying their 

complaints to the teacher, feel confident, students feel happy while participating in learning 

activities together with the teacher, and students become brave to communicate.  Suggestions that 

researchers can propose are 1) teachers should foster good communication with students, accept and 

respond to student complaints, be parents to students so that they can increase student learning 

motivation, 2) students should be more motivated in learning by paying attention to teacher 

explanations, be active in learning activities and enthusiastic about completing tasks and 3) should 

the next researcher, be able to conduct relevant research with a wider scope. 

 

Keywords: Communication; teacher; student; Learning motivation 

 

A. Pendahuluan 

Komunikasilantaralgurudengan 

siswa, sangatldiperlukan untuk dapat 

menunjang keberhasilanlsiswa dalam 

belajar. Komunikasilantara guru dengan 

siswa perluldibina yang bertujuan untuk 

mengatasilsegala kesulitan yang dihadapi 

guruldalam mendidik siswa yang 

mengalami masalah belajarltermasuk yang 

kurang termotivasildalam belajar. Guru 

bertanggungljawab untuk keberhasilan 

siswalselama masih belajar dan berada di 

lingkungan pendidikan melaluilberbagai 

cara dan strategilterutama dalam 

mendorong siswalmemiliki motivasi 

belajarlyang tinggi sehingga dapat 

memperoleh hasil belajar yangloptimal. 

Komunikasildapat memenuhi 

kebutuhanlemosional danlmeningkatkan 

kesehatanlmental. Melalui komunikasi 

dapat mengalami berbagailkualitas 

perasaan danlmembandingkannya antara 

perasaan yang satu denganlperasaan 

lainnya. Kemampuanlllllldalam 

berkomunikasilmenjadi salah satu cara 

untuk meraih keberhasilanlsiswa dalam 

belajar. Oleh karenalitu, hendaknya 

seorang gurulmempunyai keterampilan 

dalam membangun hubungan yanglbaik 

dengan siswa untuk salinglberkomunikasi. 

Mengenailhal ini, seorang guru harus 

memperbaiki kemampuannyaldalam 

berkomunikasildahulu, bagaimana 

mungkin seorang guru dapatlmembangun 

kemampuanlberkomunikasi dengan siswa 

jika guru sendiri belumlmempunyai 

keterampilan dalamlberkomunikasi 

dengan rekannyalpendidik di sekolah. 

Kemampuan komunikasilmenjadi 

sangat pentingldalam meningkatkan 

motivasilbelajar siswa. Jalinan komunikasi 

dengan siswa yanglkurang baik akan 

berdampaklpada pengiriman pesan atau 

informasi yang disampaikanldan motivasi 

belajar siswa menjadilmenurun. Guru 

biasa menjalinlhubungan komunikasi yang 

baikldengan siswa sehingga memberikan 

masukan baik untuk membangunlsuasana 

belajar yanglmenyenangkan. Jika terdapat 

komunikasi yang baik antara guruldengan 
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siswa, maka diharapkanldapat tercapai 

tujuan dalamlmeningkatkan motivasi 

belajar. Menurut Dimyati danlMudjiono 

(2009:80) “Motivasildipandang sebagai 

dorongan mentallyang menggerakkan dan 

mengarahkanlperilaku manusia, termasuk 

perilakulbelajar”.  

Peningkatan motivasi belajarlsiswa 

dapat dilakukan melaluilketerlibatan guru 

yang optimallbaik secara individu maupun 

kelompok. Kegiatan membimbinglsangat 

menentukan arahlperkembangan siswa di 

sekolah, baik perkembangan padalprestasi 

akademiklmaupun non-akademik, serta 

perilaku-perilaku sosialllainnya. Hal-hal 

tersebut terjadi dalamlkegiatan pendidikan 

yangldirealisasikan melalui kegiatan 

pembelajaran. Melalui kegiatanlyang 

dilakukan guru diharapkanldapat 

menciptakan pembelajaranlyang aktif, 

kreatif, efektif, danlmenyenangkan supaya 

menjadikanlsiswa untuk termotivasi 

belajar.  

Hubungan baik antara guruldan 

siswa sangat pentingluntuk mendorong 

dalam mengatasi kemalasan siswalyang 

masih labil dalamlmenentukan sikap, 

terkadanglsiswa kurang mematuhi 

peraturan yang berlaku dilsekolah, kurang 

menuruti nasehatlsehingga terjerumus 

padalhal-hal yang dapatlmerugikan 

dirinya seperti terlibatldalam 

penyalahgunaanlnarkotika, merokok, 

meminumlminuman keras, dan tidak 

mampu mengatur waktu. Oleh karenalitu, 

komunikasilantara guruldengan siswa 

perlu dibinalagar memilikilhubungan yang 

baik dalam membina dan mendidiklsiswa. 

Menurut Maimunawatildan Alif 

(2020:3) “Guru adalahlsalah satu pendidik 

dan pengajar bagilsiswa ketika di sekolah. 

Seorang gurulmempunyai perananldan 

tanggung jawablyang sangatlbesar untuk 

mengajarkanldan mendidiklmuridnya. 

Gurulharus memberikan contoh yang baik 

agar bisa ditiru olehlsemua siswaldan 

menjadi cerminan untuklmasyarakat”. 

Guru haruslmeningkatkan interaksi 

komunikatifldengan siswanya sehingga 

hubungan guru dengan siswanyalsemakin 

baik. Seorang guruldituntut untuk menjadi 

sosok yanglsempurna dan jauh dari kata 

kejelekan, maskipun kodratlseorang 

manusia tidaklakan luputldari kata salah. 

Sebagai guru diharapkan untuklmampu 

memberikan motivasilkepada siswanya 

agarldapatlmencapai apa yang ingin 

dicapainya. 

Berdasarkan hasillobservasi yang 

dilakukanlpeneliti di SMP Negeri 2 Susua 

bahwa komunikasi yang terjadilantara 

guru dengan siswa adalahlkomunikasi 

satu arahldimana arah komunikasi berasal 

dari guru kepada siswa, dalam hallini 

siswa barulmemilikilmotivasi belajar jika 

mendapat arahan dan perhatianlkhusus 

dari guru, siswa merasalmalu untuk 

menyampaikanlkeinginannyakepada guru, 

sebagian siswaltertutup untuk 

membicarakanlmasalah belajarnya kepada 

guru, adanyalsiswalyang kurang peduli 

denganlkeberhasilan belajarnya, 

kurangnya motivasi belajarlsiswa yangl 

ditunjukkanldengan kurangltekun 

menyelesaikanltugas, cepatlmenyerah 

menghadapilkesulitan dan kurang 

berusaha meraih prestasilbelajar yang 

optimal. Hal inildisebabkan oleh 

komunikasi yanglkurang baik antara guru 

denganlsiswa. 

Berdasarkan uraianlmasalah di atas, 

maka penelitilberkeinginan untuk 

melaksanakanlpenelitian ilmiah dengan 

judul: “Analisis Komunikasi Guru ldengan 

Siswa dalamlMeningkatkan Motivasi 

Belajarldi SMP Negeri 2 Susua”. 
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Tujuan pelaksanaan penelitianlini 

adalah untuk (1) untuk mengetahuildan 

mendeskripsikanlbagaimana komunikasi 

guruldengan siswa SMPlNegeri 2 Susua, 

dan (2) untuklmengetahui dan 

mendeskripsikanlbagaimana motivasi 

belajarlsiswa SMP Negeri 2 Susua. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian inildengan jenis 

penelitianldeskriptif dan pendekatan 

kualitatif. MenurutlSukmadinata (2014:60) 

“Penelitianlkualitatif adalahlsuatu 

penelitian yanglditujukan untuk 

mendeskripsikan danlmenganalisis 

fenomena,lperistiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi,lpemikiran orang 

secaralindividual maupun kelompok”. 

Penelitianldeskriptif 

menggambarkanlobjek sesuai dengan 

kenyataanlyang ada. Selanjutnya 

Sukmadinata (2014:54)lmengatakan 

“Penelitianldeskriptif adalahlsuatu metode 

penelitian yanglditunjukkan untuk 

menggambarkanfenomena-fenomena yang 

ada, yanglberlangsung pada saat ini 

ataulsaat yang lampau”. Dapat 

disimpulkan bahwalpenelitian kualitatif 

bersifat deskriptif adalah penelitianlyang 

ditujukan untuklmendeskripsikan suatu 

peristiwaltentang komunikasi guru dengan 

siswa dalamlmeningkatkanlmotivasi 

belajar. 

Data penelitian ini terdirildari data 

primer dan datalsekunder, adalah sebagai 

berikut. 

a. Data Primer 

Menurut Herrhyantoldan Hamid 

(2009:4) “Data primerladalah data yang 

dikumpulkan danldiolah sendiri oleh 

suatu organisasilserta diperoleh langsung 

dari obyeknya”. Data primerldalam 

penelitian ini adalah pernyataanlguru dan 

siswa mengenailkomunikasi yang terjalin 

selama ini dalam rangkalmeningkatkan 

motivasilbelajar siswa”. 

b. Data Sekunder 

Selanjutnya “Data sekunderladalah 

data yang diperolehldalam bentuk sudah 

jadi, sudah dikumpulkan dan diolahloleh 

pihak lain, biasanyaldata itu dicatat dalam 

bentuklpublikasi-publikasi” (Herrhyanto 

dan Hamid (2009:4). Data sekunderlberupa 

buku-buku yang memilikilrelevansi 

denganlpenelitian ini. Peneliti 

membandingkan hasillpenelitian yang 

telah adaldengan berbagai sumber 

sehinggalmenguatkan kesimpulan dari 

hasillpenelitian. 

Sumber data dalamlpenelitian ini 

berkaitan langsungldengan kegiatan 

belajar siswa. Adapun sumberldata 

penelitianlini adalah 3 (tiga) orang guru 

mata pelajaran (PPKn, IPS-Ekonomildan 

Sejarah)ldan 15 (lima belas) 

siswa.Pengumpulan data dalamlpenelitian 

ini dimaksudkanluntuk memperoleh 

informasildari beberapa narasumber yang 

dapat dipercaya mengenailkomunikasi 

guru dengan siswaldalam meningkatkan 

motivasilbelajar di SMP Negeri 2 Susua.  

MenurutlSuwartono (2014:41) 

“Pengumpulan data adalahlberbagai cara 

yang digunakanluntuk mengumpulkan 

data, menghimpun, mengambillatau 

menjaring datalpenelitian dengan metode 

wawancara, pengamatan,langket, 

pengetesan, arsip danldokumen”. Adapun 

tekniklpengumpulan data penelitian ini 

yaitu wawancara danldokumentasi. 

MenurutlSugiyono (2013:244) 

“Analisis data adalah proseslmencari dan 

menyusun secaralsistematis data yang 

diperolehldari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahanllain, sehingga 

dapat mudahldipaharni, dan temuannya 
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dapat diinformasikan kepadalorang lain”. 

Analisis dataldigunakan untuk memahami 

hubunganldan konsep data sehingga dapat 

dikembangkan danldievaluasi. Analisis 

data memuatlsejumlah kegiatan seperti 

menguraikan, membedakan,lmemilah 

sesuatu untuk digolongkanldan 

dikelompokkan kembali menurutlkriteria 

tertentu kemudian dicarilkaitannya dan 

ditaksir maknanya. Proseslmencari dan 

menyusun secara sistematis datalyang 

diperoleh dari hasil wawancaralsehingga 

dapat dipahami dan temuannyaldapat 

diinformasikan kepadalorang lain. Data 

kualitatif dari hasil analisaldideskripsikan 

berdasarkan hasil wawancaraldengan 

narasumber. Miles dan Hubermanldalam 

Sugiyono (2014:246)lmengemukakan 

bahwa langkah-langkah yanglharus 

ditempuh dalam menganalisis dataldengan 

analisislmengalir (flow model of analysis) 

meliputi beberapa hal adalah reduksildata 

(reduuction data), penyajianldata (display 

data), dan penarikanlkesimpulan 

(verification). 

Data yang diperoleh darillapangan 

jumlahnya cukuplbanyak, untuk itu maka 

perlu dicatatlsecara teliti dan rinci. Seperti 

telah dikemukakan, semakinllama peneliti 

ke lapangan, makaljurnlah data akan 

semakin banyak, kompleks danlrumit. 

Untuk itu perlu segeraldilakukan analisis 

data melaluilreduksi data. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilihlhal-hal yang 

pokok, memfokuskanlpada hal-hal yang 

penting, dicariltema dan polanya. Dengan 

demikianldata yang telah direduksi akan 

memberikan gambaranlyang lebih jelas, 

dan mempermudah penelitiluntuk 

melakukan pengumpulan 

datalselanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi dataldapat dibantu 

dengan peralatanlelektronik seperti 

komputer mini, dengan memberikanlkode 

pada aspek-aspek tertentu. 

Setelah dataldireduksi, langkah 

selanjutnyaladalah mendisplaykan data. 

Kalauldalam penelitian kuantitatif 

penyajian datalini dapat dilakukan dalam 

bentukltabel, grafik, phie chard, pictogram 

danlsejenisnya. Melalui penyajian data 

tersebut, maka datalterorganisasikan, 

tersusun dalamlpola hubungan, sehingga 

akan semakinlmudah difahami. Dalam 

penelitianlkualitatif, penyajianldata bisa 

dilakukan dalamlbentuk uraian singkat, 

bagan, hubunganlantar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Yang palinglsering 

digunakanluntuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yanglbersifat naratif. Dengan 

mendisplaykanldata, maka akan 

memudahkan untuk memahamilapa yang 

terjadi, merencanakanlkerja selanjutnya 

berdasarkan apalyang telah dipahami 

tersebut. 

Langkah ke tiga dalamlanalisis data 

kualitatif adalahlpenarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awallyang 

dikemukakan masihlbersifat sementara, 

dan akanlberubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yanglmendukung 

pada tahaplpengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulanlyang 

dikemukakanlpada tahap awal, didukung 

olehlbukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali kellapangan 

mengumpulkanldata, maka kesimpulan 

yangldikemukakan merupakan 

kesimpulan yanglkredibel. Dengan 

demikian, kesimpulan dalamlpenelitian 

kualitatif mungkinldapat menjawab 

rumusan masalahlyang dirumuskan sejak 

awal, tetapilmungkin juga tidak, karena 

sepertiltelah dikemukakan bahwa masalah 

dan rumusan masalahldalam penelitian 
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kualitatif masihlbersifat sementara dan 

akanlberkembang setelah penelitian berada 

di lapangan. Kesimpulanldalam penelitian 

kualitatif adalahlmerupakan temuan baru 

yanglsebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsilatau 

gambaran suatu obyeklyang sebelumnya 

masihlremang-remang atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadiljelas, dapat berupa 

hubungan kausallatau interaktif, hipotesis 

ataulteori. 

Teknik pengecekanlkeabsahan data 

dalam suatu penelitianlmenjadi tahapan 

yang harusldilakukanlagar hasil penelitian 

menjadilberkualitas yang didukung oleh 

berbagai sumber. Tekniklpengecekan 

keabsahan data dalamlpenelitian ini 

menggunakanltriangulasi. Triangulasi 

berupa teknik pengecekanldata dengan 

membanding datalyang sudah ada dengan 

berbagailsumber. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Komunikasilmerupakan salah 

bentuk interaksi antara guru danlsiswa di 

sekolah. Komunikasi menjadilsalahlsatu 

poin penting dalamlpenyampaianlpesan 

baik itu pesanlpembelajaranlmaupun 

pesan moral yang ingin. Supayalterjalin 

komunikasi yang baiklantaralguru dan 

siswalyang diajar, makalperlu adanya 

strategi-strategi tertentuldalam 

berkomunikasilsehingga komunikasi akan 

berjalanldengan efektif. Guru perlu 

mempertimbangkan danlmampu 

menyikapildalam menghadapi siswa 

yanglkurang pandai, cenderung 

bermalas-malasan ataulmungkin terlihat 

kurang patuh. Perlakuan terhadaplsiswa 

yang pandai denganlsiswa yang kurang 

pandai tentuljuga akan berbeda. Meski 

begitu, bukanlberarti guru 

mengesampingkanlatau mengabaikan 

siswa yanglkurang cerdas dan hanya 

memperhatikan siswa yanglcerdas saja. 

Guruljuga harus peduli dengan 

siswallainnya, meskipun siswa memiliki 

kemampuan dan ciri khaslserta sifat 

yang berbeda. Padaldasarnya bahwa 

setiap siswalmemiliki kesempatan yang 

samaluntuk bisa berhasil dalam 

mengembangkan minat, bakatldan 

potensi yangldimilikinya. Oleh sebab itu, 

gurulmemerlukan keterampilan 

komunikasilyang efektif dalam 

berinteraksi denganlpeserta didiknya. 

Setiap komunikasilyang dilakukan oleh 

manusialmemiliki teknik komunikasi 

tersendiri termasuk padalkomunikasi 

antara guruldengan siswa. Untuk 

memperolehlhasil yang sesuai dengan 

ketetapanlsebagaimana mestinya, suatu 

teknik komunikasi dalamlperubahan sosial 

harus menjadilperhatian bagi guru 

sehinggalkomunikasi yang terjadi dapat 

meningkatkan motivasi belajarlsiswa. 

Hasil wawancaralpeneliti dengan 

para narasumber tentanglkomunikasi guru 

dan siswa adalahlmelakukan pendekatan 

kepadalsiswa, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengungkapkan 

pendapat, memberikanlperhatian 

sepenuhnya kepadalsiswa, menerima 

segala keluhanlsiswa serta memberikan 

solusi, tidak lmembeda-bedakan siswa, 

mengurangi amarah agarlsiswa merasa 

nyaman, tidaklmembentak siswa agar 

tidaklmerasa tertekan, tidak 

mempermalukan siswa dildepan teman-

temannya, dan siaplmenjadi orang tua bagi 

siswa, memberikanlpujian, mengajak siswa 

percaya dirilmenyampaikan keluhan 

kepada guru, membimbinglsiswa secara 

kelompok ataulperorangan. 

Menurut siswalbahwa cara menjalin 

komunikasi yang baik dengan guruldalam 
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rangka meningkatkanlmotivasi belajarnya 

adalahlberusaha mendekati guru, 

menjawab setiaplpertanyaan yang 

diajukan guruldan menyerahkan tugas 

tepat, meningkatkan rasalpercaya diri 

menyampaikanlkeluhan kepada guru, 

menerimalbimbingan dari guru secara 

kelompok atau perorangan, belajarldengan 

sungguh-sungguh, aktif dalamlkegiatan 

pembelajaran, selalu bertanyalkepada guru 

ketika kegiatanlpembelajaran berlangsung 

di dalam kelas terutama materilyang 

belum saya pahami, berusahalyang terbaik 

di mata guru, menurutilarahan dan 

bimbingan guru, selalulmenyapa dan 

memberikan salamlkepada guru, berusaha 

lebih giat, memperbaiki cara belajarldan 

tidaklmalas belajar. 

1. Motivasi Belajar Siswa 

Pembelajaran di kelaslumumnya 

ditentukan oleh peranlguru dan siswa 

sebagai individulyang terlibat langsung di 

dalam proses tersebut. Pencapaianlhasil 

belajar siswalsangat tergantung pada cara 

siswa itulsendiri untuk dapat belajar 

dengan baik dan jugalguru dalam 

menyampaikanlmateri pelajaran kepada 

siswanya. Olehlkarena itu, kesungguhan 

belajarlsiswa dan kemampuan yang 

dimiliki guru dalam mengajarlmemegang 

peranan pentinglbagi keberhasilan 

kegiatanlpembelajaran. Dengan demikian, 

ada hubungan yang salinglmendukung 

antara guruldengan siswa dalam 

meningkatkanlhasil belajar siswa. 

Seorang guruldiharapkan dapat 

mengajar dildalam kelas dengan baik 

dimanalguru tersebut harus mampu 

menjadi fasilitator bagilsiswanya dan 

motivator dimana ialtinggal dengan cara 

memberikanlpemahaman kepada orang 

tualsiswa tentang arti pentingnya 

pendidikan dan memotivasilanak sekolah 

yang ada dillingkungannya untuk lebih 

semangatlbelajar karena melalui belajar 

dapat diperoleh berbagailinformasi dan 

pengetahuan. Gurulharus mampu 

menanamkanlnilai-nilai kehidupan yang 

berisilpengetahuan, sosial, agama dan 

etika dalamlkomunikasi. Pengetahuan 

yangldiberikan guru kepada siswa harus 

mampu membuat siswaltersebut memilih 

nilai-nilai hiduplyang semakin kompleks 

dan haruslmampu membuat siswa 

berkomunikasi dengan sesamanyalbaik di 

sekolah maupunldi masyarakat, dan siswa 

mengenallbahwa dalam hidup inilsaling 

membutuhkan antaralsatu dengan yang 

lainnya. 

Interaksi akan selalulterkait dengan 

komunikasi ataulhubungan antara guru 

dengan siswa. MenurutlSardiman 

(2010:18) “Istilah interaksilberpangkal 

pada konseplkomunikasi yang berarti 

menjadikan miliki bersamalatau 

memberitahukan tentanglpengetahuan, 

pikiran-pikiran, keterampilan, danlnilai”. 

Dalam proseslkomunikasi yang terjadi 

antara guru dan siswa mempunyailperan 

masing-masing, dilmana guru sebagai 

komunikator atau pemberilpesan 

sedangkan siswa sebagailpenerima pesan 

tersebut. 

Meningkatkan motivasilbelajar 

siswa didukung olehlpenggunaan 

komunikasi yang baik antaralguru dengan 

siswa. Dapat diketahuilbahwa dengan 

komunikasi dapatlmenjadikan siswa 

menjadilkreatif dalam kegiatan 

pembelajaran 

dansiswalmenjaditermotivasiuntuklbelajar

. Siswa senang dan bergairah untuk 

mengikutilkegiatan pembelajaran 

dildalam kelas, sehingga guru 

berusahalmenyediakan lingkungan belajar 

yang kondusifldengan memanfaatkan 
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berbagailpotensi kelas yang ada. 

Motivasilmenjadi faktor yang mempunyai 

artilpenting bagi seorang anakldidik. 

MenurutlSanjaya(2009:251) bahwa ada 

dua fungsi motivasildalam 

proseslpembelajaran, yakni: (1) 

mendorong siswa untuklberaktivitas. 

Besar kecilnya semangat seseorangluntuk 

bekerja atau beraktivitaslsangat 

ditentukan oleh besarlkecilnya motivasi 

orang yanglbersangkutan dan (2) motivasi 

berfungsi sebagai pengarah. Tingkahllaku 

yang ditunjukkan setiaplindividu pada 

dasarnya diarahkanluntuk memenuhi 

kebutuhannyalatau untuk mencapai 

tujuanlyang telah ditentukan. 

Motivasi menjadildorongan yang 

dapat menimbulkanlperilaku tertentu 

yang terarahlkepada pencapaian suatu 

tujuan tertentu. Motivasilini menjadi 

motivasi intrinsiklyang indenpenden dari 

motivasilektrinsik, sehingga dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

inilmemberikan kesempatanlbesar kepada 

siswa untuk memenuhildorongan. Aspek 

motivasi sumberlbelajar melalui modul 

yang diberikanloleh guru dapat dijadikan 

sebagailbahan atau sumber belajar bagi 

siswa dalam melaksanakanlkegiatan 

pembelajaran. Keterlibatanlsiswa dalam 

kegiatanlpembelajaran ini dapat 

memberikan dampaklbagiltercapainya 

kualitas pembelajaranlyangldiharapkan. 

Seorang siswalmelakukan suatu pekerjaan 

denganlsungguh-sungguh karenaladanya 

motivasildalam dirinya. Menurut 

Sardiman dalamlZiraluo (2022:14) 

“Seseoranglmelakukan suatu usaha 

karenaladanya motivasi”. 

Melalui hasil wawancaraldengan 

narasumber, maka motivasilbelajar yang 

timbul denganladanya komunikasilyang 

baik antara guruldengan siswaladalah 

siswa menjadilberanilmengungkapkan 

pendapatnya, tidak merasalmalu 

menyampaikan keluhannyalkepadalguru, 

merasa percaya diri, siswa merasalsenang 

selama mengikuti kegiatanlpembelajaran 

bersama denganlguru, siswalmenjadi 

berani berkomunikasilkepada guru. 

D. Penutup 

Berdasarkan dari pembahasanlhasil 

penelitian maka dapat ditariklbeberapa 

kesimpulan adalah sebagailberikut. 

1. Komunikasi guruldengan siswa dapat 

dilakukan denganlmelakukan 

pendekatan, memberikanlkesempatan 

kepada siswa untuklmengungkapkan 

pendapat,lmemberikan perhatian, 

menerima segala keluhanlsiswa serta 

memberikanlsolusinya, guru tidak 

membeda-bedakanlsiswa,lmemberikan 

rasa nyamanlbagi siswa selama belajar, 

tidak mempermalukan siswaldi depan 

teman-temannya, siaplmenjadi orang 

tua bagilsiswa, memberikan pujian, 

mengajak siswa untuk percayaldiri dan 

membimbinglsiswa. 

2. Motivasilbelajar siswa di SMP Negeri 2 

Susua cukup baik dilmana siswa 

menjadi beranilmengungkapkan 

pendapat, tidaklmerasa malu 

menyampaikanlkeluhannya kepada 

guru, merasalpercaya diri, siswa merasa 

senang selama mengikutilkegiatan 

pembelajaran bersamaldengan guru, 

siswa menjadilberani berkomunikasi 

kepada gurulterutama mengenailmateri 

pelajaranlyang kurangldipahaminya. 

Sebagai tindak lanjut darilhasil 

penelitian dan kesimpulanlyang diperoleh, 

maka penelitilmemberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Hendaknya guru membinalkomunikasi 

yang baik denganlsiswa, menerima dan 

respon terhadaplkeluhan siswa, menjadi 
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orang tualbagi siswa sehingga dapat 

meningkatkan motivasilbelajar siswa. 

2. Hendaknyalsiswa semakin termotivasi 

dalam belajar dengan caralmemberikan 

perhatian padalpenjelasan guru, aktif 

dalamlkegiatan pembelajaran dan 

antusias menyelesaikanltugas. 

3. Hendaknya penelitilselanjutnya, dapat 

melakukanlpenelitian yang relevan 

dengan cakupan yangllebih luas. 
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